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V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan analisis yang diuraikan, penulis mengambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Preferensi gaya iringan organis alumni PML adalah terutama mengiring

dengan menggunakan not angka yaitu mengiring secara improvisasi

dengan menggunakan teks/partitur not angka.

2. Preferensi gaya iringan organ dengan menggunakan not angka disebabkan

oleh konformitas organis karena sebagian besar organis alumni PML

mengiring dengan not angka.

3. Faktor-faktor yang melatarbelakangi konformitas organis terhadap

preferensi gaya iringan dengan not angka adalah: opini kelompok

mengenai kesulitan mengiring dengan model iringan kantionalsatz dan

kesulitan membuat iringan organ not balok, keterbatasan kemampuan

organis mengiring dengan model iringan kantionalsatz, pendekatan belajar

organ yang tidak efektif dan mengabaikan model iringan yang pakem dan

dibutuhkan organis yaitu model iringan kantionalsat, stereotip gaya

iringan organis alumni PML mengiring dengan not angka, perubahan

situasi dan konteks perayaan ekaristi dari hanya menggunakan Madah

Bakti menjadi Madah Bakti dan Puji Syukur, pengetahuan budaya bersama

mengenai pilihan gaya iringan berdasarkan nyanyian yang digunakan,
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budaya not angka dan budaya instan, ketidaktahuan akan musik liturgi

para mitra organis.

B. Saran

Penelitian ini masih sangat terbatas karena masih dalam lingkup yang kecil.

Karena itu, kesimpulan-kesimpulan yang dibuat bersifat sementara. Maka kiranya

perlu dilakukan penelitian-penelitian lain tentang permasalahan serupa agar data

yang diperoleh dapat digunakan untuk membuat generalisasi.

1. Saran untuk penelitian berikutnya

Kekurangan penelitian ini adalah hanya mengutamakan 1 teknik pengumpulan

data yaitu wawancara. Teknik observasi hanya sebagai pendukung untuk

mendapatkan gambaran gaya iringan yang digunakan oleh para organis. Penulis

mendapatkan data tentang gaya iringan, jumlah dan nama-nama organis.

Meskipun demikian, data detail tentang nyanyian-nyanyian yang digunakan tidak

menjadi perhatian secara konsisten. Penulis tidak mendapatkan data detail

nynyian-nyanyian yang digunakan di gereja-gereja Daerah Istimewa Yogyakarta

karena penulis hanya mengandalkan teks nyanyian yang dapat diberikan oleh

dirigen. Penulis hanya terfokus pada gaya iringan yang digunakan. Seharusnya

penulis mencatat judul nyanyian pembuka sampai penutup, sumber nyanyian,

pencipta/arranger nyanyian. Peneliti juga tidak melakukan pengumpulan data

melalui kuessioner ke seluruh organis di Yogyakarta. Kalau penyebaran kuesioner

dilakukan kepada seluruh organis di Yogyakarta maka penulis akan mendapat
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lebih banyak data mengenai latar belakang dan praktik-praktik musik yang

dilakukan para organis di paroki-paroki Yogyakarta pada umumnya. Akibatnya

dalam beberapa hal penulis mengalami kesulitan untuk membuat generalisasi

dalam hubungannya dengan praktik organis-organis pada umumnya.

Kendatipun demikian, temuan-temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat

menjadi acuan dalam penelitian yang sejenis atau pengembangannya. Bagi

penelitian berikutnya yang membahas objek dan topik serupa diharapkan lebih

dapat mengeksplorasi data terhadap subjek yang lebih luas seperti baik organis

alumni PML maupun organis alumni sekolah musik seni, organis yang kursus di

lembaga pengembangan musik umum/kursus pribadi dan organis otodidak.

Disarankan selain menggunakan wawancara dalam mengumpulkan data,

penelitian selanjutnya menggunakan observasi dan kuesioner. Objek penelitian

yang sama dapat diteliti juga melalui konteks berbeda.

2. Saran untuk PML

Sebaiknya PML mempertimbangkan lagi pendekatan kursus musik Gereja

yang menghilangkan/mengabaikan model iringan kantionalsatz. Disarankan agar

model iringan kantionalsatz menjadi materi ajar dalam kurikulum kursus musik

Gereja. Selain dibutuhkan organis, model iringan tersebut adalah salah satu pakem

model iringan organ Gereja. Selain itu, pendekatan kursus musik Gereja yang

menggabungkan pengajaran dan praktik organ dengan praktik latihan koor dan

direksi dapat ditinjau lagi. Kursus musik yang fokus pada praktik organ akan lebih

efektif menghasilkan organis sesuai harapan PML.
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3. Saran untuk Gereja

Pemberdayaan mengenai pengetahuan musik liturgi kepada para pemimpin

liturgi dan penanggung jawab musik liturgi di paroki-paroki dan lingkungan-

lingkungan perlu ditingkatkan. Tujuan pemberdayaan adalah untuk

meminimalisasi konformitas terhadap praktik dan perwujudan musik liturgi yang

keliru akibat hanya berdasarkan opini dan kebiasaan umum yang keliru dan

bukan pada pengetahuan musik liturgi yang benar.
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